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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan operasi hitung perkalian melalui 
metode kumon pada pembelajaran matematika siswa kelas 3 Malik SD Al-Azhar Syifa Budi Solo tahun 
ajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data  menggunakan teknik tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas 
data menggunakan teknik validitas isi dan triangulasi. Analisis data menggunakan teknik deskribtif 
komparatif, teknik analisis kritis dan teknik analisis interaktif. Hasil penelitian tindakan kelas ini 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan operasi hitung perkalian dari skor rata-rata kelas nilai tes 
kemampuan operasi hitung perkalian sebesar 54,07 dengan persentase ketercapaian kelas sebesar 25,92% 
pada pratindakan, meningkat menjadi 69,76 dengan persentase ketercapaian kelas sebesar 55,56% pada 
siklus I dan meningkat lagi menjadi 84,18 dengan persentase ketercapaian kelas sebesar 85,18% pada 
siklus II. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa  metode kumon dapat meningkatkan 
kemampuan operasi hitung perkalian  pada pembelajaran matematika siswa kelas 3 Malik SD Al-Azhar 
Syifa Budi Solo tahun ajaran 2015/2016. 
Abstract: The objective of this research is to improve the capability of multiplication operations through 
the Kumon Method in the mathematics learning of the students in grade 3 Malik of The Al-Azhar Syifa 
Budi Solo Elementary School In 2015/2016 Academic Year. This research is a classroom action research 
(PTK) that conducted in two cycles. Each cycle consisted of four phases, namely: planning, 
implementation, observation, and reflection. The data were gathered through test, observation, in-depth 
interview, and  documentation. They were validated by its content validity and the data triangulation 
techniques. The data were then analyzed using descriptive-comparative technique, critical analysis 
techniques and interactive analysis techniques. The results of this research shows that there is an 
improvement for the   capability of multiplication operations. Prior to the treatment, the average class test 
score of the capability of multiplication operations is 54.07 and the number of the students who fulfilled 
the minimal completeness criteria is 25.92%. After the treatment, the average class test score of the ability 
of multiplication operations becomes 69.76 in Cycle I and 84.18 in Cycle II respectively. In addition, the 
number of the students who fulfilled the minimal completeness criteria became 55.56% in Cycle I and 
85.18% in Cycle II respectively. Based on the results of the research, a conclusion is drawn that the 
Kumon Method can improve the capability of multiplication operations in the Mathematics learning of 
the students in Grade 3 Malik of of Al-Azhar Syifa Budi Solo Elementary School  in  2015/2016 
Academic Year. 
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Matematika dalam arti sempit ada-
lah perhitungan berupa penjumlahan, pen-
gurangan, perkalian, dan pembagian. Se-
dangkan dalam arti luas mencangkup arit-
matika, aljabar, dan geometri. Heruman 
(2007), menyebutkan bahwa tujuan akhir 
pembelajaran matematika di Sekolah Da-
sar adalah agar siswa terampil dalam 
menggunakan berbagai konsep matema-
tika dalam kehidupan seharihari. Untuk itu 
guru hendaknya dapat menyajikan pem-
belajaran yang menarik, efektif dan efisi-
en, sesuai dengan kurikulum dan pola pi-
kir siswa. Setiap guru seharusnya mema-
hami bahwa kemampuan setiap siswa itu 
berbeda-beda dan tidak semua siswa me-
nyukai pembelajaran matematika. 
Salah satu  materi pembelajaran ma-
tematika yang harus dipelajari di kelas 3 
Sekolah Dasar adalah perkalian. Perkalian 
di definisikan sebagai penjumlahan ber-
ulang. Perkalian merupakan salah satu da-
ri empat operasi dasar di dalam matema-
tika dasar (yang lainnya adalah penjum-
lahan, pengurangan, dan pembagian). Per-
kalian sangat penting diajarkan di Sekolah 
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dasar karena dalam kehidupan sehari-hari 
orang menggunakan perkalian untuk me-
nyelesaikan persoalan perhitungan, seperti 
saat membeli, menjual, menawar, sehing-
ga perkalian di sekolah dasar sangat pen-
ting diajarkan sebagai bekal dalam meng-
hadapi dunia nyata. 
Sunato dan Hartono (2008) menya-
takan, bahwa kemampuan adalah daya un-
tuk melakukan suatu tindakan sebagai ha-
sil dari pembawaan dan latihan. Dari defi-
nisi kemampuan tersebut maka kemam-
puan seseorang dapat ditingkatkan dengan 
cara dilatih terus. Kemampuan perkalian 
siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh cara 
guru dalam mengajar dan respon siswa da-
lam kegiatan pembelajaran. Dalam operasi 
hitung perkalian di kelas 3 sekolah dasar 
siswa diberikan materi soal yang lebih be-
sar bobotnya dari pada di kelas 2 Sekolah 
Dasar. Dalam operasi hitung perkalian de-
ngan angka yang lebih besar siswa masih 
mengalami kesulitan untuk menyelesaikan 
soal karena siswa masih menghitung de-
ngan pejumlahan beruang. 
Di Sekolah Dasar Al-Azhar Syifa 
Budi Solo KKM (Kriteria Ketuntasan Mi-
nimum) untuk pembelajaran matematika 
adalah 75. Dalam standar kompetensi ope-
rasi hitung perkalian siswa mengalami ke-
sulitan menghitung perkalian. Hal ini juga 
didukung dari hasil tes pratindakan siswa 
kelas 3Malik , dari 27 siswa hanya 7 siswa 
atau sekitar 25,93% yang tuntas, sedang-
kan 20 siswa atau sekitar 74,07% masih di 
bawah KKM yang telah ditetapkan. Nilai 
yang rendah inilah yang menjadi indikator 
kemampuan operasi hitung perkalian sis-
wa rendah. 
Melihat kondisi tersebut maka harus 
dilakukan perbaikan dengan mengguna-
kan metode yang inovatif, salah satunya 
adalah metode Kumon untuk menyelesai-
kan masalah rendahnya kemampuan ope-
rasi hitung perkalian siswa kelas 3 Malik 
Sekolah Dasar Al-Azhar Syifa Budi Solo. 
Metode Kumon adalah metode yang dike-
mbangkan oleh orang jepang.  
Metode Kumon adalah metode bela-
jar perseorangan, sehingga dengan metode 
ini siswa dilatih untuk menyelesaikan soal 
dengan kemampuan yang dimilikinya sen-
diri, dan guru lebih mudah untuk menga-
mati kekurangan atau kesulitan yang diha-
dapi setiap siswa dalam pembelajaran op-
erasi hitung perkalian dalam pembelajaran 
matematika. Metode Kumon memberikan 
dukungan kepada setiap siswa dalam me-
ngembangkan kemampuan belajar sendiri. 
Dalam pembelajaran kumon siswa diberi-
kan soal latihan yang disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan siswa, siswa menjadi 
lebih leluasa untuk berfikir dan menemu-
kan jawabannya sendiri, siswa menjadi le-
bih nyaman dalam mengerjakan soal dan 
pembelajaran menjadi lebih bermakna ka-
rena siswa menemukan jawaban dan berfi-
kir sendiri sesuai kemampuannya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: Apakah penerapan Metode Ku-
mon dapat meningkatkan kemampuan op-
erasi hitung perkalian pada pembelajaran 
matematika siswa kelas 3 Malik Sekolah 




Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Al-Azhar Syifa Budi Solo yang terletak di 
Jl. Haryo Panularan No. 64, Kampung Ba-
ron Kelurahan Begalon, Kecamatan La-
weyan, Kota Surakarta. Penelitian Tinda-
kan Kelas atau PTK adalah tindakan untuk 
menentukan tingkat keberhasilan yang di-
lakukan oleh guru dalam proses pembela-
jaran dengan cara mengumpulkan, mengo-
lah, menganalisis dan menyimpulkan data. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaku-
kan dengan beberapa langkah yaitu, pere-
ncanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan sis-
wa kelas 3 Malik Sekolah Dasar Al-Azhar 
Syifa Budi Solo yang berjumlah 27 siswa 




 Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan adalah tes, wawancara, observa-
si, dan dokumentasi. Uji validitas data me-
nggunakan validitas isi dan teknik triangu-
lasi. Suwandi (2009), Teknik analisis yang 
digunakan untuk menganalisis data yang 
telah berhasil dikumpulkan antara lain de-
ngan teknik deskribtif komparatif, teknik 




Sebelum melaksanakan tindakan ter-
lebih dahulu dilakukan beberapa kegiatan 
yaitu observasi, wawancara, dan uji prati-
ndakan. Berdarakan hasil uji pratindakan 
tentang kemampuan operasi hitung perka-
lian yang telah dilaksanakan,diperoleh da-
ta yang menunjukkan bahwa kemampuan 
operasi hitung perkalian masih tergolong 
rendah. Hal tersebut terbukti dari seluruh 
siswa kelas 3 Malik yang berjumlah 27 a-
nak, hanya 7 siswa atau sekitar 25,95% 
yang tuntas, sedangkan 20 siswa atau se-
kitar 74,07%  masih di bawah KKM yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar ≥75. Hasil 
nilai kemampuan operasi hitung perkalian 
pratindakan dapat dilihat melalui tabel 1 
sebagai berikut: 
















1   0-15 2 7,5 15 7,41 
2 16-30 5 23 115 18,52 
3 31-45 2 38 76 7,41 
4 46-60 5 53 265 18,52 
5 61-75 6 68 408 22,22 
6 76-90 7 83 581 25,92 




Nilai Rata-rata = 54,07 
Ketuntasan Klasikal =25.92 % 
Nilai tertinggi : 90 dan Nilai terendah : 0 
 
Berdasarkan tabel 1 siswa yang men-
dapat nilai ≤75 (KKM) yaitu sebanyak 20 
siswa atau sebesar 74.07%, dan siswa ya-
ng mendapat nilai sama atau di atas KKM 
yaitu 7 anak atau 25.92%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan operasi 
hitung perkalian pada siswa kelas 3 Malik 
Sekolah Dasar Al-Azhar Syifa Budi Solo 
tahun ajaran 2015/2016 pada pembelaja-
ran matematika masih rendah. Berdasar-
kan fakta-fakta yang ditemukan di lapang-
an, peneliti mengadakan koordinasi deng-
an guru kelas 3 Malik Sekolah Dasar Al-
Azhar Syifa Budi Solo untuk menemukan 
alternatif pemecahan masalah guna meni-
ngkatkan kemampuan operasi hitung per-
kalian pada siswa kelas 3 Malik Sekolah 
Dasar Al-Azhar Syifa Budi Solo tahun aj-
aran 2015 /2016. 
Setelah tindakan pada siklus I deng-
an menggunakan metode kumon, kemam-
puan operasi hitung perkalian mengalami 
peningkatan. Hal tersebut terbukti dengan 
adanya peningkatan nilai selama siklus I, 
yang dapat ditunjukkan melalui Tabel 2 
sebagai  berikut : 















1 45-52 5 48,5 242,5 18,52 
2 53-60 5 56,5 282,5 18,52 
3 61-68 1 64,5 64,5 3,7 
4 69-76 6 72,5 435 22,22 
5 77-84 2 80,5 161 7,41 
6 85-92 9 88,5 708 29,63 
Jumlah 27 411 1883,5 100 
Nilai Rata-rata : 69,76 
Ketuntasan Klasikal 55,56% = 56% 
Nilai tertinggi : 90 
Nilai terendah :45 
 
Berdasarkan data pada Tabel 2 di a-
as, dapat diketahui terjadi peningkatan ni-
lai kemampuan operasi hitung perkalian 
pada siklus I. Dibuktikan dengan adanya 
peningkatan nilai sebelum dan sesudah ti-
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ndakan pada siklus I. Dapat dilihat bahwa 
pada siklus I sejumlah 27 siswa terdapat 
15 siswa atau 55,56% siswa yang mempe-
roleh nilai  75, dan sisanya 12 siswa atau 
44,44 % siswa yang masih memperoleh 
nilai di bawah KKM. Penelitian tindakan 
kelas ini dilanjutkan pada siklus II, karena 
indikator ketercapaian yang di targetkan 
peneliti yaitu 80% siswa mendapat nilai di 
atas KKM belum tercapai. 
Setelah tindakan pada siklus II de-
ngan menggunakan metode kumon, ke-
mampuan operasi hitung perkalian menga-
lami peningkatan. Hal tersebut terbukti 
dari adanya peningkatan nilai siklus II ya-
ng dapat ditunjukkan melalui Tabel 3 se-
bagai  berikut : 





1 35-45 1 2,94 
2 46-56 3 8,82 
3 57-67 1 2,94 
4 68-78 3 8,82 
5 79-89 18 52,95 
6 90-100 8 23,53 
Jumlah 34 100% 
Nilai Rata-rata= = 80,76=81 
Ketuntasan Klasikal=  x 100%= 
85,30% 
Berdasarkan data pada Tabel 3 di a-
tas, dapat diketahui terjadi peningkatan ni-
lai kemampuan operasi hitung perkalian 
pada siklus II. Dibuktikan dengan adanya 
peningkatan nilai sebelum tindakan, siklus 
I dan pada siklus II. Dapat dilihat bahwa 
dari 27 siswa terdapat 23 siswa (85,18%) 
yang nilainya sudah mencapai batas ke-
tuntasan, sedangkan 4 siswa (14,82%) be-
lum tuntas. Dilihat dari ketuntasan klasi-
kal pada siklus II, siswa yang tuntas me-
ngalami peningkatan yaitu menjadi sebe-
sar 85,18%, sehingga dapat dikatakan in-
dikator ketercapaian yang ditargetkan pe-
neliti sudah terpenuhi. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan tabel data dari hasil pe-
nelitian dapat dilihat bahwa kemampuan 
operasi hitung perkalian mengalami pe-
ningkatan mulai dari Prasiklus, siklusI dan 
siklusII. Maka dapat disimpulkan bahwa 
melalui penerapan metode kumon pada 
pembelajaran matematika materi operasi 
hitung perkalian memberikan peningkatan 
kemampuan operasi hitung perkalian. Hal 
tersebut dibuktikan adaya perkembangan 
kemampuan operasi hitung perkalian sis-
wa pratindakan, siklusI dan siklusII, yang 
dapat dilihat dari tabel 4 sebagai berikut:  
Tabel 4. Perkembangan Nilai Kemam-










0 45 55 
2 Nilai 
Tertinggi 









Dari data di atas dapat disimpulkan, 
bahwa pada pratindakan nilai tertinggi pa-
da kondisi awal adalah 90, sedangkan ni-
lai terendah 0, sehingga rata-rata nilai ke-
las menjadi 54,07, dan ketuntasan klasial 
sebesar 25.93%, yaitu 7 siswa dari 27 sis-
wa yang tuntas atau nilainya lebih atau sa-
ma dengan nilai KKM yaitu 75. 
Pada silus I yang telah menerapkan 
metode kumon nilai terendah pada siklus1 
adalah  45. Nilai tertinggi pada siklus 1 a-
dalah 90, dan rata-rata kelas dari pratinda-
kan meningkat 15,69 menjadi 69,76 ketu-
ntasan klasikal kelas dari hasil pratindak-
an meningkat 29,64 menjadi 55,56%. 
Pada siklus II yang telah menerap-
kan metode kumon nilai terendah sebesar 
55, nilai tertinggi meningkat menjadi 100 
pada siklus II. Rata-rata kelas 84,18 dan 
ketuntasan klasikal sebesar 85,18%. Na-
mun ada 14,81% siswa atau sebanyak 3 
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siswa yang tidak tuntas karena nilainya 
masih dibawah KKM. Peneliti menyerah-
kan siswa yang tidak tuntas tersebut kepa-
da wali kelas untuk diberikan bimbingan 
lebih lanjut berupa PR (Pekerjaan Rumah) 
sampai siswa tersebut paham terhadap 
materi operasi hitung perkalian. Menurut 
Hewitt (2006) “ multiplication and divison 
represent a significant qualitative change 
in children’s thinking.” Perkalian dan pe-
mbagian merupakan perubahan kualitatif 
yang signifikan dalam pemikiran anak-
anak. Jadi perkalian sangat penting di aj-
arkan di Sekolah Dasar dengan cara me-
ngajar seorang guru yang baik dan menye-
nangkan sehingga anak mudah memahami 
materi perkalian salah satunya dengan me-
tode kumon. Kumon (2015) berpendapat 
bahwa kumon merupakan sistem pendi-
dikan yang menyesuaikan dengan kemam-
puan anak, sehingga anak akan mempe-
roleh hasil belajar yang maksimal. Berda-
sarkan data dan hasil pembahasan yang te-
lah diuraikan di atas maka dapat disimpul-
kan bahwa dengan penerapan metode ku-
mon berhasil meningkatkan kemampuan 
operasi hitung perkalian pada siswa kelas 
3 Malik Sekolah Dasar Al-Azhar Syifa 
Budi Solo tahun ajaran 2015/2016.  
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tinda-
kan kelas yang dilaksanakan di SD Al-Az-
har Syifa Budi Solo, diperoleh data bahwa 
pada pratindakan dari 27 siswa hanya 7 
siswa yang nilainya ≥75 (KKM). Nilai ter-
tinggi 90, dan nilai terendah adalah 0 de-
ngan ketuntasan klasikal 25,92% dan rata-
rata kelas 54,92. Pada siklus I terjadi pe-
ningkatan, hal itu terlihat dari 27 siswa 
terdapat 15 siswa yang memperoleh nilai 
≥75 (KKM). Nilai tertinggi 90, dan nilai 
terendah adalah 45, dengan ketuntasan 
klasikal 55,56% dan rata-rata kelas 69,76. 
Pada siklus II terjadi peningkatan, hal itu 
terlihat dari 27 siswa terdapat 22 siswa ya-
ng nilainya ≥75. Nilai tertinggi adalah100, 
dan nilai terendah 55, dengan ketuntasan 
klasikal sebesar 85,18% dan rata-rata ke-
las mencapai 84,18 pada siklus II. Hal ini 
menunjukkan peningkatan ketuntasan kla-
sikal dari pra siklus ke siklus I 29,64%, 
peningkatan ketuntasan klasikal dari si-
klus I ke siklus II sebesar 29,62%, dan pe-
ningkatan ketuntasan dari pra siklus sam-
pai siklus II sebesar 59,26%. Maka keter-
capaian kemampuan operasi hitung perka-
lian telah mencapai indikator yang diha-
rapkan. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan operasi 
hitung perkalian dapat meningkat melalui 
metode kumon pada pembelajaran mate-
matika siswa kelas 3Malik di Sekolah Da-
sar Al-Azhar Syifa Budi Solo Tahun Aja-
ran 2015/2016. 
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